
BANTUL (KR) - Guna

menambah pengetahuan,

Dinas Perpustakaan Kota

Bitung Sulawesi Utara,

mengunjungi Pengurus

Daerah Gerakan Pemasya-

rakatan Minat Baca (PD

GPMB) DIY di Kampung

Mataraman Panggung-

harjo Sewon Bantul, Rabu

(22/6). Ketua PD GPMB

DIY Nuradi Indrawijaya

SPd menerima langsung

tamu dari Bitung.

Sekretaris Dinas Per-

pustakaan Kota Bitung,

Merlin Maria Wulur SPd

MPd, mengaku terkesan

dan berterima kasih kepa-

da PD GPMB yang meneri-

ma dengan baik. Penga-

laman yang disampaikan

oleh GPMB DIY akan

dipelajari bila mungkin

menerapkannya di Bitung.

“GPMB sudah ada di se-

mua Kabupaten dan Kota

di DIY. Sebagai sebuah ge-

rakan, yang merupakan

organisasi mandiri, GPMB

menjalin kerja sama de-

ngan berbagai pihak ter-

masuk kampus dan dinas,”

jelas Nuradi.

Pada kesempatan itu

Kepala Perpustakaan

Panggungharjo Creatif

Library (PCL), Junaedi SE,

menjelaskan terkait ke-

giatan perpustakaan kalu-

rahan yang membangun

jejaring dan mengadakan

kerja sama dengan berba-

gai pihak.                  (War)-f
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Inisiator Rumah Mediasi Dapat Penghargaan

MILAD KE-58 RS PKU MUH BANTUL

Luncurkan TRC Pertolongan Serangan Jantung

Dinas Perpus Bitung Kunjungi PD GPMB DIY

BANTUL (KR) - Kapolres

Bantul, AKBP Ihsan SIK,

memberikan piagam penghar-

gaan kepada inisiator Rumah

Mediasi di Kalurahan Canden

Jetis Bantul, yakni Babinkam-

tibmas Polsek Jetis Kalurahan

Canden Aiptu Heri Pratama,

Babinsa Koramil Jetis Kalu-

rahan Canden dan Lurah Can-

den AKBP (Purn) Beja WTP SH

MH Li.

Penyerahan piagam penghar-

gaan melalui SK Kapolres

Bantul No Kep 108/VI/Kep/2022

dilakukan di Pendapa Balai

Kalurahan Canden Jetis dengan

disaksikan Panewu Jetis Anwar

NF SSTP MEng dan semua

Kapolsek se-Polres Bantul,

Rabu (22/6).

“Saya datang di Kalurahan

Canden ini khusus menyam-

paikan apresiasi dan menyerah-

kan surat penghargaan kepada

tiga pilar di Kalurahan Canden,

yakni Babinkamtibmas, Babin-

sa dan Lurah yang telah

menginisiasi pendirian Rumah

Mediasi pertama di DIY. Ini ino-

vasi yang sangat cemerlang,”

ungkap Kapolres.

Menurut Kapolres, pemben-

tukan atau pendirian Rumah

Mediasi di Kalurahan Canden

yang sudah eksis selama satu

tahun atau sejak tahun 2021 ini

sangat bermanfaat dan sudah

dirasakan oleh masyarakat.

Pendirian Rumah Mediasi ini

bisa menghemat pengeluaran

anggaran negara untuk proses

pemidanaan, mulai dari pembe-

rian makanan selama dalam

tahanan,  penyidikan hingga

persidangan bisa mengeluarkan

dana puluhan juta  rupiah.

Pendirian Rumah Mediasi ini

juga selaras dengan kebijakan

di Polri, yakni program Resto-

rasi Justice atau Keadilan Res-

torasi. Yakni sebuah pende-

katan yang ingin mengurangi

kejahatan dengan menggelar

pertemuan antara korban dan

pelaku yang kadang melibatkan

pemuka masyarakat. Dengan

menerapan hukum pidana pa-

ling akhir apabila mediasi tidak

ada kesepakatan dalam suatu

permasalahan.

“Penyelesaian masalah, kalau

masih bisa dimediasi dan sele-

saikan secara musyawarah mu-

fakat, itu kan sesuai karakter

bangsa Indonesia yang sering

menempuh jalan musyawarah

mufakat tersebut,” tambahnya. 

Karena itu dalam penyerahan

piagam penghargaan di Canden

tersebut, semua Kapolsek se-

Polres Bantul diundang untuk

menyaksikan dan diminta ma-

sing-masing Kapolsek juga

mendirikan Rumah Mediasi,

setidaknya ada satu Rumah

Mediasi di satu Polsek.

Sementara Lurah Canden,

Beja WTP, menjelaskan pendiri-

an Rumah Mediasi ini telah

mendapat perhatian Gubernur

DIY melalui Biro Hukum yang

diharap akan memberikan fasi-

litas untuk Rumah Mediasi

yang tidak mengganggu tugas-

tugas di Kalurahan.        (Jdm)-f

BANTUL (KR) - Puncak

peringatan Milad ke-58 RS

PKU Muhammadiyah

Bantul digelar pameran

kesehatan dan peluncuran

Tim Reaksi Cepat (TRC)

untuk pertolongan ter-

hadap penderita penyakit

jantung dan stroke. Pem-

bukaan pameran dan pe-

luncuran TRC dilakukan

Bupati Bantul H Abdul

Halim Muslih di eks Ge-

dung Futsal Gose Bantul,

Jumat (24/6).

Bupati mengemukakan,

kegiatan ini merupakan

bukti nyata sinergitas RS

PKU Muhammadiyah

Bantul dengan Pemkab da-

lam peningkatan kualitas

kesehatan, dalam hal ini

peningkatan literasi dan

edukasi kesehatan melalui

pameran kesehatan serta

peluncuran TRC untuk

menolong penderita  pe-

nyakit jantung dan stroke

yang mendesak.

“Hal tersebut penting ba-

gi masyarakat, karena de-

ngan kegiatan tersebut

masyarakat akan peduli

terhadap kesehatan priba-

di maupun lingkungan dan

terbiasa dengan hidup

bersih dan sehat. Milad ke-

58 RS PKU Muhammadi-

yah Bantul semoga menja-

di penyemangat dakwah

dan memberikan keku-

atan,” ungkapnya.

Ke depan RS PKU Mu-

hammadiyah Bantul diha-

rapkan terus membantu

Pemkab memberikan la-

yanan kesehatan yang ter-

baik bagi masyarakat.

Dengan sinergitas  ini ma-

ka akan mempercepat pen-

capaian terwujudnya Ka-

bupaten Bantul yang har-

monis, sejahtera dan

berkeadilan.

Dirut RS PKU Muham-

madiyah Bantul, dr H

Widiyanto Danang Prabo-

wo, mengungkapkan RS

PKU Muhammadiyah de-

ngan usianya yang sudah

mencapai 58 tahun ini terus

berinovasi dengan melihat

perkembangan teknologi

yang melaju cepat. Karena

saat ini jumlah penderita pe-

nyakit jantung dan stroke

cukup banyak, sehingga RS

PKU Muhammadiyah Ban-

tul berinovasi memberikan

pelayanan yang cepat bagi

masyarakat dengan mem-

bentuk TRC untuk perto-

longan penderita jantung

dan stroke. (Jdm)-f

FESTIVAL 1.000 PORSI MI LETHEK

Desa Wisata Bendo Kian Diminati

BANTUL (KR) -

Festival kuliner tradisional

1.000 porsi mi lethek dige-

lar di Desa Wisata Bendo

Kalurahan Trimurti

Kapanewon Srandakan

Bantul, Minggu (26/6).

Kegiatan tersebut meru-

pakan program pengabdi-

an angkatan 2019 Sekolah

Tinggi Pariwisata (STP)

AMPTA Yogyakarta. De-

ngan program tersebut di-

harapkan Desa Wisata

Bendo sebagai tujuan wisa-

tawan makin berkembang.

Ketua Panitia  Bendo

Duwe Gawe dari STP

AMPTA Yogyakarta, Nur

Dina Camelia didampingi

Humas Panitia, Lalu Ab-

dul Azus mengatakan, pro-

gram Pengabdian angkat-

an 2019 STP AMPTA

Yogyakarta digelar Sabtu

Minggu (25-26/6).

“Programnya berlang-

sung dua Sabtu-Minggu

(25-26/6). Kemarin itu se-

cara internal, artinya ha-

nya melibatkan beberapa

pihak kampus saja. Kita

ada acara gowes terus ka-

mi menjelaskan kepada

warga nanti kalau me-

mang desa wisata ini di-

kelola dan menjadi desa

wisata yang sudah ramai

akan seperti apa kita jelas-

kan juga namun sifatnya

internal,” ujar Nur Dina.

Sedang puncak acara di-

gelar festival kuliner tradi-

sional 1.000 porsi mi letek.

“Jadi dari festival 1.000

porsi mi lethek ini yang

menjadi sorotan. Karena

memang mi letek ini sudah

dari zaman dulu terkenal

dari Desa Wisata Bendo,”

jelasnya.

Kabid Pemasaran Pa-

riwisata Kabupaten Ban-

tul, Yuli Hernadi, mengata-

kan perkembangan pari-

wisata semakin maju dan

pariwisata harus selalu

berinovasi agar tetap

menarik di kunjungi wisa-

tawan.                        (Roy)-f 

KR-Sukro Riyadi

Kabid Pemasaran Pariwisata Kabupaten Bantul,

Yuli Hernadi (kiri), meninjau festival mi lethek.

PENCEGAHAN STUNTING DI BANTUL

Wabup: Sekarang Bukan Lagi Teori

“Tugas apa yang di-

lakukan untuk mencegah

stunting ialah kerja keras

turun ke bawah melihat

sejauh mana persoalan itu

terjadi di Bantul. Jadi

bukan teori lagi sekarang,

saya bersyukur hari ini

ibu-ibu yang baru hamil

dikumpulkan. Terus ada

juga calon ‘manten’ yang

tujuannya untuk mem-

berikan sosialisasi mence-

gah stunting,” ujar Ketua

Tim Penanggulangan dan

Pengurangan Stunting

Kabupaten Bantul sekali-

gus Wakil Bupati Bantul,

Joko Purnomo dalam

acara seminar pencegahan

stunting dengan optimal-

isasi kesehatan calon pen-

gantin dan ibu hamil di

Guwosari Pajangan Ban-

tul, Sabtu (25/6). Kegiatan

tersebut dalam rangka

Hari Bakti Dokter Indo-

nesia. 

Joko Purnomo mengata-

kan, karena stunting men-

jadi persoalan serius yang

harus segera diselesaikan.

“Lantas bagaimana de-

ngan stunting kita di

Kabupaten Bantul kita

bersyukur berkat teman-

teman yang terus kerja

keras, hari ini mohon izin

kami laporkan Pak Ketua

IDI DIY. Stunting  kita ka-

bupaten Bantul dari tahun

2021 itu 9,4%,  sekarang

kita ditahun 2022 turun

menjadi 8,6%,” ujarnya. 

Oleh karena itu, ada be-

berapa hal dilakukan pe-

merintah, karena Presiden

RI Joko Widodo juga

komitmen sekali dalam

mengurangi stunting. Hal

tersebut dibuktikan de-

ngan mengeluarkan Per-

pres No 72 Tahun 2021

terkait  percepatan penu-

runan stunting. Salah satu

bentuk pencegahannya

ialah dengan melakukan

sosialisasi sebelum anak-

anak itu lahir.

“Kita minta ada keterli-

batan secara langsung

dari semua pihak. Dalam

mewujudkan cita-

cita!anak-anak berkeprib-

adian Indonesia salah sa-

tunya adalah tidak boleh

ada stunting.  Supaya ti-

dak ada stunting diawali

yang pertama seperti ini

calon manten dikumpul-

kan, ibu hamil dikum-

pulkan diberikan sosiali-

sasi tentang pencegahan-

nya,” ujarnya.

Pemkab Bantul meng-

anggarkan bantuan ke-

uangan untuk tiap per-

dukuhan itu Rp 50 juta.

Salah satunya dipriori-

taskan untuk mendam-

pingi kegiatan di bidang

kesehatan termasuk Pos-

yandu dan penanggulang-

an stunting.             (Roy)-f

KR-Judiman

Kapolres Bantul menyerahkan piagam penghargaan

kepada tiga pilar Kalurahan Canden.

BANTUL (KR) - Pemkab Bantul terus bekerja keras dalam
menekan angka bayi stunting. Salah satunya digulirkannya Program
Pembangunan Berbasis Masyarakat Padukuhan (PPBMP) dengan
anggaran Rp 50 juta setiap dusun/tahun. Peruntukan anggaran
PPBMP tersebut diantaranya untuk kegiatan Posyandu dan menu-
runkan stunting. 

KR-Warisman

Tukar cenderamata Dinas Pepustakaan Bitung

(kiri) dengan GPMB DIY.

KR-Judiman

Bupati menyematkan jaket kepada petugas TRC

RS PKU Muhammadiyah.


